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OPINI - Johnny G Plate jadi tersangka. Langsung ditahan dan diborgol. Dipakain
rompi merah rose. Kejagung memamerkan Johnny G Plate ke media. Ini loh
menkominfo dan sekaligus sekjen Nasdem tersangka korupsi. Itu mungkin yang
ingin disampaikan ke publik.

Biasa! Pejabat korupsi itu biasa. Yang apes ditangkap. Yang kurang apes
disandera dan dijadikan tahanan luar. Sekarang lagi musim sandera. Beruntung
yang dapat perlindungan. Si A disebut-sebut dalam persidangan, bebas. Si B,
dilaporkan oleh BPK, juga melenggang. Kejagung bilang: gak segan-segan akan
periksa si menteri C, sekaligus ketua umum partai. Sampai sekarang juga belum
diperiksa. Entah akan diperiksa kapan.

Penegakan hukum kita memang lumayan unik. Banyak drama. Orang bilang:
inilah seninya. Manuver politik semakin kentara ketika ikut dalam bermain-main di
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lapangan hukum.

Any way, kita sepakat korupsi harus diberantas. Para koruptor harus ditangkap.
Siapapun mereka, dalam posisi apapun, dan dari partai manapun. Tidak boleh
pilih-pilih, dan tidak boleh jadi alat negosiasi. Tangkap!

Johnny G Plate sudah jadi tersangka. Diborgol dan ditahan. Kejagung janji akan
menelusuri kemana dana itu mengalir. Surya Paloh, ketum Partai Nasdem
mendukung. Totally. Harus dituntaskan, dan ditelusuri kemana saja uang itu
mengalir. Perseorangan, institusi, bahkan partai Nasdem sendiri siap diperiksa.
Namun satu kata: harus transparan. Tindak semua yang terlibat, siapapun, tanpa
tebang pilih. Begitu tegas Surya Paloh. Jangan si A diperiksa, si B bebas. Si C di-
BAP, si D melenggang. Gak boleh seperti itu. Hukum harus tegak buat
semuanya. Tanpa terkecuali. 

Jika ada orang partai dan anggota DPR yang terlibat, panggil. Siapapun yang
terima aliran uangnya, seret ke pengadilan.

Ini tantangan buat Kejagung. Sejauh mana komitmen Kejagung melakukan
penegakan hukum dengan adil dan transparan. Rakyat ikut mendukung. Semua
sepakat: Tuntaskan! Kejar siapapun yang ikut menikmati aliran uang 8 triliunan
itu. 

Sampai dimana komitmen Kejagung mengusut tuntas kasus ini? Seberapa
independen dan transparan Kejagung membongkar kasus ini? Bukan hanya
kasus di Menkominfo, tapi juga kasus-kasus di kementerian lainnya. Inilah yang
ditunggu semua pihak. Tidak boleh main-main. Semua harus dibongkar.
Bongkar, bongkar dan bongkar. Biar negeri ini bersih dari korupsi. Terutama
korupsi yang gede-gede.

Jika di kemudian hari, ternyata Kejagung tidak menuntaskan kasus ini secara
transparan, alias omong kosong, maka curiga rakyat seolah mendapatkan
pembenaran bahwa kasus ini hanya ingin menyudutkan Nasdem karena
mengusung Anies Baswedan.

Kasus ini sudah dua tahun diperiksa. Begitu butuh waktu lama untuk menetapkan
Johnny G Plate jadi tersangka. Haruskah selama itu? Ini juga dipertanyakan
publik. 

Publik tahu. Nasdem mendapatkan tekanan berulangkali setelah
mendeklarasikan Anies Baswedan. Beberapa kali ditemui utusan istana agar
Surya Paloh mencabut dukungannya kepada Anies Baswedan. Surya Paloh
bergeming. Tetap pada pendiriannya dan bertahan. Politisi asal Aceh ini
nyatakan dengan tegas: *TIDAK AKAN PERNAH MENCABUT DUKUNGANNYA
KEPADA ANIES BASWEDAN UNTUK PILPRES 2024.* Surya Paloh kekeuh. Ia
pegang komitmen atas dikungannya terhadap Anies.

Ada yang marah. Kenapa marah? Publik menduga karena mereka cemas jika
Anies Baswedan jadi presiden. Kok cemas? Kalau mereka tidak punya salah,
kenapa harus cemas? Pertanyaan bagus.

Terlalu kompleks untuk dijelaskan. Yang pasti, kalau Anies Baswedan jadi



presiden, tidak saja akan banyak perubahan yang terjadi, tetapi juga akan
banyak dinamikanya. 

Anies Baswedan, dikenal sebagai sosok yang tidak bisa kompromi jika itu
menyangkut pelanggaran terhadap aturan dan hukum. Itu prinsip dan bahkan jadi
karakter Anies. Reklamasi menjadi salah satu korbannya. Anda tahu, gara-gara
Anies hentikan reklamasi, ada sejumlah orang marah besar. Go ahead. Anies
hadapi. Ini telah menguji nyali Anies sebagai gubernur DKI. 

Anda bisa bayangkan jika Anies Baswedan kelak menjadi presiden, maka akan
ada reklamasi-reklamasi lain yang akan menjadi korban berikutnya. Tidak hanya
proyeknya, mungkin juga orang-orang yang terlibat dan maling di proyek itu.
Ngeri bukan? Ini mungkin yang menjadi alasan paling krusial untuk jegal Anies.

Salah satu cara yang dianggap efektif jegal Anies adalah menekan Nasdem via
ketumnya. Ternyata, ini gagal. Surya Paloh melawan. Tonton Metro Tv hari ini,
semakin kristis. Ada yang seloroh: Metro tv sudah kembali ke jalan yang benar.
Yang lain bilang: Metro Tv sudah jadi Tv swasta, bukan TVRI lagi. Namanya juga
seloroh. Meski seloroh, ini menggambarkan realistas yang ada.

Kapan Metro Tv tidak lagi jadi TVRI? Sejak pertemuan terakhir Surya Paloh
dengan Luhut Binsar Panjaitan (LBP). Dari situ, genderang perang sudah dimulai.

Apa yang terjadi pada Johnny G Plate tiga hari lalu, nampaknya sudah
sepenuhnya disadari oleh Surya Paloh dan Partai Nasdem. Bahwa prahara ini
akan terjadi. Sangat disadari oleh Surya Paloh bahwa ini menjadi bagian dari
konsekuensi mengusung Anies Baswedan. 

Sekali layar terkembang, surut kita berpantang. Begitu kira-kira pesan yang ingin
disampaikan Surya Paloh.

Jakarta, 18 Mei 2023

Tony Rosyid
Pengamat Politik dan Pemerhati Bangsa

https://tonyrosyid.com/

